BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. KajianTeori

Kajian teori menjadi tahapan dimana tidak boleh dilewatkan pada penelitian
pengembangan yang mencakup seperangkat konsep, definisi, dan proporsi yang
dimaksudkan untuk memungkinkan peneliti untuk melihat fenomena secara
sistematis dan komprehensif serta menjawab pertanyaan dari penelitian
sebelumnya.

1. Media Pembelajaran

a. Pengertian Medla Pﬁmt&elajaran
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mempero}eh pengetahuarryang bermakna (Khamldahﬁkk 2022)

Medra pembelajaran |alah segahf sesuat.u *Sepertl Ilngkungan alat serta

aktivitas yang bettu;uan untuk medambah Wawasan dan keterampllan serta

mengubah sikap setlap orang_ yéng menggunakannya (Aghni, 2018). Media

pembelajaran merupakan perantara dalam penyampaian informasi pembelajaran
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yang efektif agar bisa mencapai sasaran (Mahesti dkk, 2021). Media pembelajaran
adalah alat ataupun perangkat untuk digunakan seperti sarana seseorang ketika
mengajar atau cara mengkomunikasikan materi pelajaran dengan cara yang menarik
(Fatria, 2017). Sebagaimana menurut Djamarah dan Aswan (2002;136) yang
mengartikan media sebagai alat penghubung yang bisa digunakan untuk

menyebarluaskan informasi pembeIaJaran dengan tujuan untuk mencapai sasaran

pembelajaran (Muhson 2010)
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Media pembelajaran berkedudukan bermakna dalam keglatan belajar
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b. Ciri :'.

Sebagalmana berlandaskan Gerlééh dan -E}y mengatakan bahwa terdapat
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karakteristik medla dJmana menun]ukkan penyebab ketldakefekufan penggunaan

media adalah 1) ciri flksatlf, 2) ciri manlpulatlf, dan 3) ciri distributif (Sapriyah,
2019). Kriteria media pembelajaran yang baik diklasifikasikan menjadi beberapa
kategori diantaranya : a) menarik; b) memberi pengalaman bagi peserta didik; c)

mudah digunakan; dan d) hasil belajarnya meningkat (Sumianto dkk, 2021).
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Dilihat dari beberapa kriteria pemilihan media pembelajaran diatas bisa
membantu pendidik ketika memilih media yang tepat dan perlu dikaitkan dengan

isi atau materi pembelajaran yang a a@;-ﬁ_ﬁd'i:g_aj_ikan.

c. Fungsi Media Pembel'a}aran
Sebagalm,ana Wlna sanjaya (2014)* manjelaskan bahwa Lerdapat beberapa

fungsi medm,p”émbeiajaran tersabut ke dalam beberapa npe zakm I)kqmunlkatlf
- rJ & "'.
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(Fatria dkk 2@17) ,, .

Sebagalmana menurut Sanaky"20137 dalam (Mustacum 2016) fungsi

media pembelajaran adalah mampu : a) menghadlrkan objek dan langkah
sebenarnya; b) memberi kesamaan persepsi; ¢) mengatasi hambatan waktu; d)
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan; dan e) menyajikan ulang
informasi secara konsisten. Sebagaimana menurut Rohani (1997) menjelaskan
fungsi media pembelajaran, yakni : 1) menyampaikan pesan selama proses
pembelajaran; 2) membantu menjelaskan informasi secara langsung selama
pembelajaran; 3) menambah informasi selama pembelajaran; 4) menumbuhkan

motivasi belajar peserta didik; 5) peningkatan efektivitas dan efisiensi pengajaran;
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6) meningkatkan keragaman dalam penyajian materi; 7) menawarkan pengalaman
baru; 8) mudah mencerna serta terkesan dengan informasi; dan 9) menimbulkan

semangat peserta didik dalam belaja,r (Septlyanl dkk, 2017).

d. Manfaat Media Pembelajaran
" 1|' e i,
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2) memecahkan masalah pe.ndldlka‘h’ 3) mehmgkatkan eﬂs:en5| proses
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pembelajaran 4) merangsang pese‘rta 'dldlk tmfuk bel’plkll‘ krltls 5) memberikan

informasi yang akurat dan terbaru; serta 6) memperoleh pengalaman beragam
selama proses pembelajaran (Mustagim, 2016). Merujuk uraian diatas dapat
menyimpulkan manfaat media pembelajaran secara umum, adalah : a) menjadikan
pengajaran menarik; b) materi akan lebih jelas; dan c) pengajaran akan lebih
langsung (Rahelly, 2015).
e. Macam — Macam Media Pembelajaran

Terdapat berbagai jenis media pembelajaran namun media pembelajaran

berupa audiovisual seperti film dan video documenter cenderung lebih disukai
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peserta didik karena menjadikan kegiatan belajar tidak membosankan (Audie,
2019). Sebagaimana pendapat Nana Sudjana dan Ahmad Rivai mengatakan media
pembelajaran yang bisa dipakai, yakni : 1) media grafis; 2) media tiga dimensi; dan
3) media proyeksi (Nurrita, 2018). Rudi Bretz mengklasifikasikan media kedalam
delapan macam, meliputi : a) media audio visual gerak; b) media audio visual diam;
¢) media audio semi gerak; d) media visual gerak; e) media visual diam; f) media
visual semi gerak; g) media audio; dan h) media cetak (Tafonao, 2018). Jenis media
pembelajaran menjadi empat macam, yakni : 1) visual, yang mengandalkan indra
pengliharan; 2) audio, digunakan ketika pembelajaran yang hanya menggunakan
indera pendengaran; 3) audio visual, yang digunakan ketika pembelajaran yang
melibatkan auditori dan visual; dan 4) multimedia, media yang melibatkan berbagai

perangkat dan jenis media (Yaumi 2017)

f. Peranan Media Pembelajaran -
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yang dllalk;i ,ﬁgfelzl sumbe-r ;nformam untuk menyampalkan .ma);qr‘ih pembelajaran
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belajar (Tafonao, 2018). Adanya media pembelajaran bisa membangkitkan minat
peserta didik pada materi yang diajarkannya (Nurfadhillah dkk, 2021).

Proses pembelajaran ialah komunikasi yang berlangsung pada sistem yang
mana proses pembelajaran membutuhkan media dan posisi pembelajaran yang
strategis sebab tanpa adanya media pembelajaran maka proses pembelajaran
tersebut tidak dapat terjadi sehingga peran media pembelajaran dalam proses
pembelajaran sangatlah penting (Lisiswanti dkk, 2016). Media yang tepat bisa

memberi dampak positif pada SItU&SI dan kond|3| belajar serta pencapaian hasil

belajar yang efektlf (Rusl] dkk 2021) Oleh karena itu disimpulkan media
AT I
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2017). Selaln ltu medla juga dapa’e l'nerangsﬂng peserta dldlk Untuk bertanya dan

setidaknya memberlkan respon posmf terhadap proses pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik di dalam kelas (Magdalena dkk, 2021). Merujuk pada

berbagai pendapat ahli mengenai pentingnya media pembelajaran tersebut
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disimpulkan agar proses belajar mengajar berjalan lancar hendaknya media
pembelajaran digunakan dalam proses pembelajaran sehingga suasana belajar yang
tercipta dapat lebih menarik perhatian peserta didik dan pendidik juga harus
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengungkapkan pendapat serta
wawasan ilmu pengetahuan yang dimilikinya (Atmajaya, 2017).

2. Big Book

a. Pengertian Big Book 5
1I' -."- g
Big book larah sebuéh buku berukuran sekltar 40 cm x 3Gcm dengan gambar

berwarna sér,;a””drtuﬁs dengan menggunakan huruf bEmkuTar'r beggr Sehmgga dapat
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dkk, 2019) Medla blg book dlrancang secara menarlk a.gar peserta dldlk dapat

melakukan segala aktlvrtas ’abapun dengan cara yangmenyenangkan (Adnan dkk,
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dan memungklnkan para pembacanya tmtuk-rnemakal pengetahuan atau wawasan

sebelum mengldentlflka5| kata selanjutnya pada kallmat sajak, ritme serta
pengulangan kata yang bisa membantu pengenalan kata (Dayu dkk, 2021). Big book
adalah media pembelajaran dengan ciri yang dibesarkan seperti dari segi teks

ataupun gambarnya (Kiromi dkk, 2016).
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b. Ciri - Ciri Big Book

Sebagaimana menurut (Fitriyanti dkk, 2016) mengatakan bahwa big book
memiliki ciri ciri, yaitu : 1) pola ceritanya sangat singkat antara 10 — 15 halaman;
2) pola kalimat yang digunakan sangat jelas; 3) gambar yang besar dan memiliki
makna; 4) jenis dan ukuran huruf dibesarkan secara jelas dan mudah terbaca; 5)
jalan cerita mudah dipahami oleh peserta didik; 6) menggunakan pola pengulangan
kata agar peserta didik lebih mudah menghafal; 7) mengandung unsur humoris; dan
8) sederhana tetapi menarik dalam alur ceritanya. Big book pun juga terdapat ciri

ciri, diantaranya : a) memuatmforma’m yangSmgkat b) menggunakan bahasa yang

komunikatif; c) pemahamaﬁ materl dlsertﬂ dengan |'iustras| d) disusun sedemikian

rupa sehingga_ mudah dlbaca dan dlpahaml ej memuai konsep dan materi penting
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TUjuan medla blg boé)k yang dlkelurkan menuruf USAID (2014 44) adalah
sebagai berlkut 1) membantu pe.s;t; dldlk dalam memahaml |5| buku; (2)
memberikan pe!uang kecpada ;.:)f;nd-ldl_,_l('_; helll;atkan pﬁserta dldlk secara aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran, dan (4) menggall informasi penting. Selain

itu, tujuan media big book dalam pembelajaran, antara lain : a) memberikan
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pengalaman membaca; b) mengenalkan peserta didik pada berbagai sumber sumber
bacaan; ¢) memudahkan peserta didik memahami isi bacaan; d) melibatkan peserta
didik dalam pembelajaran aktif dan e) sebagai sumber sumber informasi. Big book
ini dapat meningkatkan kemampuan membaca awal peserta didik karena media ini
tergolong buku bacaan yang berukuran besar sehingga membuat peserta didik
tertarik dengan apa yang telah dipelajarinya dan membantu peserta didik
mengoptimalkan dalam kemampuan mgjm:p@gg _dan kemampuan menulis (Syamsiah

dkk, 2020).

d. Manfaat B|g Book f.:f_:
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bacaan dar},-;. 5) memungklnkan peseifta dlglk berpart|5|pa3| aktlf dalam

pembelajaran Meruluk pada uraﬂan dl'atas"terkalt manfaat bLg book maka penulis

dapat menylmpulkan bahwa manfa'at t big book adalah menjadl media yang
menunjang kegiatan pembelajaran berupa buku dengan berbagai fitur pilihan dapat

diperbanyak dalam bentuk gambar dan teksnya (Withasari, 2019).
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e. Keunggulan dan Kelemahan Big Book

Adapun beberapa kelemahan dari big book, yakni : (1) perlu dirawat dengan
baik agar tidak mudah sobek atau pecah, (2) materi yang disajikan umumnya
mencakup informasi faktual sehingga materi belum disajikan secara detail dan (3)
proses pembuatan big book memakan banyak waktu dan tenaga sedangkan
keunggulan dari media big book ini, yakni : (a) berisi teks dan gambar besar
sehingga seluruh peserta didik di kelas dapat melihat dengan jelas baik posisi duduk
di depan maupun di belakang, (b) isinya ringkas dan jelas, (c) menarik perhatian
peserta didik dengan warna menarik dan bervariasi agar peserta didik tidak merasa
bosan (Yulianti dkk, 2019). Menurut (Agila, 2015) mengatakan bahwa terdapat
beberapa keuntungan menggunakan media big book, yaitu : 1) peserta didik lebih
fokus pada topik; 2) membantu peserta 'dldtk memaham| alur cerita; serta 3)

membantu peserta d|d|k memahaml sertaﬂ‘lenjelaskan IS[ bacaan tersebut.
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sehingga bisa disimpulkan matematika ialah produk hasil abstraksi pikiran manusia
dan alat pemecahan masalah (Rakhmawati dkk, 2016).

Matematika merupakan salah satu kekuatan utama dalam membentuk cara
berpikir manusia untuk membentuk konsep mengenai hakikat serta tujuan hidup
manusia (Ramdani, 2006). Matematika adalah sains sejagat yang memainkan
peranan penting dalam segala macam mata pelajaran untuk meningkatkan
keupayaan berpikir dan asas penalaran seseorang (Bhayangkari dkk, 2019).
Matematika juga merupakan ilmu abstrak (Damayanti dkk, 2019). Matematika

adalah mata pelajaran yang mengembarrgkan berbagal kemampuan dalam diri

peserta didik sepertl pena1aran berplklwanalms berplklr krltls dan pemecahan

masalah (Apnsal dkk 2021)
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C. Tuluan Belajar Matématlka
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Sebagalmana men:‘uhjt Kemendlkbud (2.;013) mengatakan bahwa tujuan

._-d_u.. A

pembelajaran mafematlka berdasaurkaagﬁnkulum 2013 dr&ntaranya 1) memiliki
kemampuan dalam memahami konsep matematika; 2) dapat mengembangkan

kemampuan penalaran matematis; 3) dapat meningkatkan kemampuan
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memecahkan permasalahan; serta 4) dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis (Simbolon dkk, 2020). Tujuan umum pengajaran matematika pada
pendidikan dasar adalah (a) melatih peserta didik menghadapi perubahan keadaan
hidup yang dalam pelaksanaannya selalu mengembangkan logika berdasarkan
pemikirannya; dan (b) melatih kemampuan penalaran matematis peserta didik
(Telaumbanua, 2020).

4. Pembelajaran Matematlka

a. Konsep Pembelajaran Matematlka di Sekotah Dasar

oWl 0T

Pendldlk hams panﬁal dalam memitih media dan modet pembelajaran agar

memikat pﬁrj:aétlan dan menjadikan peserta d1d|k '&ktlf mgng‘lgqt‘l pembelajaran
l\. {

(Set}anjf/I(k, 2019)“D3Iam pembelajaran matematlka senqlfrl te’rdapat\%alah
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keﬁdakad*llarg yang

ebabkan oleh perlﬁedaah' buﬂaya ataw ddr"'rhnasl da\rl blhaya

:-\.___. 1] gl
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TUJuan pemhelajaran tercapar bifa" potenS| dan kemampuan peserta didik

dapat dipengaruhi oleh perencanaan “dan metode sehlngga keberhasilan tersebut
dapat dicapai apabila peserta didik diikutsertakan dalam proses berpikirnya
(Lestari, 2017). Tujuan mempelajari matematika adalah untuk melatih dan

mengembangkan pola berpikir yang terstruktur, rasional, kritis, responsif, dan
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membekali peserta didik dengan kondisi yang cukup untuk menguasai materi
matematika pada tingkat pendidikan lanjutan (Prihandoko, 2006).
c. Keberhasilan Pembelajaran Matematika

Sebagaimana Marsigit (2012) merangkum beberapa indikator keberhasilan
pembelajaran matematika, diantaranya : 1) mampu mengkomunikasikan hasil
belajar matematika; 2) memahaml Konsep matematlka 3) menemukan pola pola
matematika; 4) menemukan hubungan hLill*aungén fnatemauka 5) mengembangkan
prosedur matematlka dan G)I memahami [ pentmghya geometn dan penerapannya.

ﬂ'\ |-l _a- £, g \

Keberham(‘a’ff pembelalarap m@fematlka dltentukan 'melalu-l ba@alman‘a pendidik
T )
mer:eyc’anakan, m-e[alé‘énakan dan mengevaluasf ‘tu;uan yling tela,h dit \k
B A |||I g iF i

Pemahamah“adaiah proSes aktlf dlrhana mdlwdu ménghubungkan mforma5|

e

baru deﬁgan pengetahuan Fama melalm konek&l faktaal (Faye 20111) Konsep

"\-\..-"'

adalah unlt kognltlf dasar; yang dibeﬁtuk melalul skema pengetahuan yaitu pola

d M -..'.\, & -4

koneksi yang drgunakan unluk_méhgelcl)' pokkan objek Ke- daiam suatu kategori
(Churchill dkk, 2017). Konsep adalah intuisi yang menjadi dasar untuk mengubah
aktivitas pasif menjadi aktivitas aktif (Fichte, 2015). Sebagaimana menurut

penelitian Rahmad Winata (2020) mengatakan bahwa perbedaan gender sangat

mempengaruhi pemahaman konsep matematika (Mahfud dkk, 2021).
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Sebagaimana menurut Dahar (2014) telah dijelaskan bahwa dengan adanya
kemampuan memahami suatu konsep dapat dijadikan landasan berpikir saat
memecahkan masalah agar konsep tersebut dapat diterapkan pada situasi lainnya
sehingga sangat diperlukan keterampilan menggunakan konsep (Patni dkk, 2018).
Bagian terpenting dalam belajar matematika adalah memahami konsepnya karena
pemahaman konsep ini merupakan landasan penting untuk memecahkan masalah
matematika dalam kehidupan nyata dalam sehari — hari (Hayati dkk, 2021).
Pemahaman konseptual adalah keterampilan yang berhubungan dengan
pemahaman ide — ide matematika yang luas dan fungsional (Fahrudin dkk, 2018).

b. Karakteristik Pemahaman qu%éﬁ;Matematika

Dalam pemahamannyﬁ""k'ansep matemaflk§'='='i'tiij:.-sendiri memiliki ciri — ciri
" ~||' .' .' T ™ o
atau karakterlstlk tettentu s’hlah satunya obrjek kajlannya bersn‘at abstrak dan konsep

A 'H.

tersebut memé”dv saLah satu kayan pembelaja;ran yang ‘dltgkarygahmleh konsep
!. 5{”

matgmal'f/ ka 1tu se'ng]lr] ,(Seﬁyan dkk 2019) Slfat 5|fat untl{f( me’maham%nsep
,,,f = b gl .

T e _.& ]
tersebut tentunyé a}(an mengal,arh' _késnihfa”’-d‘dlam merencanakan SO|USI dan
iq‘ ¥ || = ; ?':. “ ! :

melaksanakan rencana premecahan masalah (Fatqurhohman 2016) Crrl — Ciri

2T .,____ _.-.-' = '- P
T ."| =

pemahaman konsep matematlka dapat dlketahm mela“rul 1) strategl pembelajaran

2) operasi httung sederhana 3) menggunhkan S|mb01 untuk menyatakan konsep dan

| \..-'\-o

perubahan bentuk se,pertl bentuk pecahan ‘dan 4“) dapat dlrumuskan dengan konsep

matematika ketika pembelajaran (Kartlka 2018)
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c. Kedudukan Pemahaman Konsep Matematika Pada Peserta Didik

Posisi  konseptual matematika pada peserta didik merupakan sebuah
hubungan antara berbagai pengetahuan peserta didik yang sesuai dengan
representasi atau struktur tertentu (Priyambodo, 2016). Dari beberapa sudut
pandang tersebut dapat disimpulkan bahwa kedudukan konseptual matematika
dapat ditarik dari kajian ilmu matematika yang didalamnya peserta didik belajar
sebab peserta didik tidak dapat membangun sendiri pengetahuannya terkait konsep
matematika melainkan cenderung melakukannya tanpa mengetahui implikasi dari
konsep konsep tersebut sehlngga ketlka peserta didik memecahkan masalah
matematika maka peserta drdlk sering. mﬁmbuat kesa.lahan ketlka menyelesaikan
operasi arltmanka dan udak “dapat menemukan solu3| darl pérmasalahan tersebut

'\ 3 M .-" s g :
"

(Sofiyan d@f’zmé)

:- -: ol i = "‘-'\.".'._ . g & x"\t"_

d. xp/eﬁtmgnya Pemaha-man Konsep Matematlka , J "'-a:». %
) .-',.:f .-|||I','.:. ; : ”.f
-;. pemahaman*konsep adalah:kemampi.}aﬂ*

. z :

_ Jak peserta dlqlk masm d|
ook - I. \ __.-'" |:-._.__.\,- .|.

selanjutnya (Kanfp.i-.dkk 2011)':- - 3 .endldlk hanya menekankan pada
Z;_'._! '.' o B o

pengetahuan mat‘ehr‘tat _a-:peser‘ta dldlk te‘tapl tldak mellhht konsep peserta didik

oy

(Radlusman 2020) Pendldtl«i hanya mellhat matematlka tldak Ieblh darr kumpulan

"'H..-"

informasi yang harus dlalarkan dan dlpelajaﬂ (Barmby dkk, 2014} Pemahaman

d I s, |8 .|

konsep dubaratkan sebagal porida3| 'éebuah banglanan yang mana untuk

membangun lantai selanjutnya maka dasar bangunan tersebut harus kuat

(Nugraheni dkk, 2013). Pemahaman konsep matematika yang baik akan membantu
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peserta didik dalam berpikir, bernalar di dalam dunia formal (Hannah dkk, 2016).
Pemahaman konsep matematika yang baik juga membantu peserta didik untuk
mengembangkan karir ke studi yang lebih lanjut seperti sains dan teknologi (Rasila
dkk, 2015).

6. Materi Geometri L

Geometrl adatah konsep beﬁtuk~ bangunan untuk?. memahaml konsep

-"f | -;-;-H.

geometri djmﬁlal dengan{mengldentlflkaa hentuk,_ mengama}\ Nbangunan dan
merpbeﬁ/lzan behtuf-f;&@éun gambar yang mellputl persgpl persegl%ang,
séE‘ ffga d;h 1|rtgkar°a; 'zSalda 20.‘21) 'gebaga,lmana menuruf"bendapa]t U;%klh
:.i'.".f;bang matematlka yahg

¥ 1]

(1987) *menyatatéé‘n bahwa geﬁmém

’la':l -" E

'ad-a:léh i

""—-d

denéart du«ma ﬁsﬂg atau dun ¥

.\ "\ "..-'

(Abdussaklr 2009); Geumetrl adalah babaﬁg matematlka Lyaﬁg mempela]&n titik,
\ﬁ._._' -.___._ _..-' |"|___. -..-

garis, bldang dan ruang‘ber(fasarkan jenls ukuran darrhubungannya (Nur aini dkk,

2017). Berdasarkan pendapat dan Budlérf:o (2000 439) mengatakan bahwa tujuan

| \. \-a_ -\..__

Pembelajaran geometrl adalah men{jembangkan IntUIS.I khusus memberikan

informasi — informasi untuk mendukung materl Ialn serta mampu membaca dan
menginterpretasikan argumentasi matematis (Wardhani, 2015). Geometri tidak
hanya mengembangkan kemampuan kognitif peserta didik tetapi juga membantu
dalam pembentukan memori yaitu benda nyata menjadi abstrak karena dalam hal
ini geometri merupakan materi penting dalam pembelajaran matematika

(Khotimah, 2013).
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian pengembangan media Gheomethry Pop Up Big Book ini disusun

melalui acuan dari beberapa penelitian sebelumnya yang relevan. Berikut ini
paparan dari beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan landasan pada

penelitian ini, yakni :

Tabel 2.1 Kajian Penelitian yang Relevan

1. Nishfi Syelviana dan Terdapat kualitas, Media yang Membahas tentang
Sri Hariani, proses, dan dikembangkan pengembangan media
Pengembangan Media  efektivitas adalah Big Gheomethry Big
Big Book dalam pengembangan media Book Book materi geometri
Pembelajaran Big Book dalam mulai dari bagun
Membaca Permulaan pembelajaran .. Ditujukan datar dan bangun
di Kelas 1 Sekolah membaca’ pemulaan ."'.:.-_.pada peserta ruang..

Dasar, Jurnal Tahun di kelas 1 sekolah dldlk kelas 1 Memuat mata
2019 ;fqasar SD = pelajaran matematika.

2. Gunanti Senyanmgs:h “Media Big Book ﬂdng Medla yang: “=._Membahas tentang
dan Amir Syamsua‘m "dlkembangkan dapat 'L a*dlkembangkan‘ pﬁngembangan media
Pengembamgah Medla dlghnakan setiap hari  adalah -Big' A Gheomethry Big

Big Bo}pk’Unfuk'“ " pada TK kelompok B _ Book._ o Book‘m{terl geometri
Meningkatkan: ﬁse’fam,g{i -10 menit %, j"-.;:: "~ 'mulai dari bangun
Ke puan- L_lté"rasr ¢/ Zuntak pembelajaran e S, E!latandan b
Usia 156 T TF“ - }{eram dengan | N L =4 dfuang A
y /«’f rnal Téhﬁn ZGI ““mengenalkan hurqf Y # Ment(iaf mata \z
7 7 a7 maupunikdta yang | 4 . -pelajaran.matematika
'.'- -'7" (N terdap%tdaram mejg‘lag A R | D|;u1ukan pada 1, i
1 S e TEBigBooki 'I*"' i . peserta didikkelas 1 |/
g1 == g, ey :':- i o S.D (?}tah'Un) ] i
30 Irma Fiahmavyaftf‘i Med;a_Btg Bppk, Merpbahas tentang] |
1 Pgngembaﬁ'gdn Medla '—-'Iayak-antuk . pengembangan me-ma
B@B_gokbe;basns = = digunakan sebagm Gheometh[;y Big
'.:._Kg_ter_a@mpulm iy : : Book Materi. ge_ometrl
' 'Membaca Pe&r"ta ‘mulai ’dan*ban'gu.n {
11 didik Kelas; 1'Sek g{ah w" “datar; dan bangun
'-.Dasar Artlke‘ham : qntgk kelas 1 ruahg
2017 i .t.“ media temaﬁk Mﬂng, “1SD; e J
. = dapat drgunakan ) ) i ,Membantu pendldlk
g -untuk ._.' P .-__dajafh pengenalkan
~ mqn*rbudayakan . ”# pada pesertg didik
. kegiatan literasi di .ty terkait bentuk bangun
Sekolah Dasar karena==" "~ datar dan bangun
telap melewati syférat al &
»xkl_ala.yak,an yagiu 75% ) B S v
4. Ivone Hafidlatil MediaBig Book: .- -Media yang ___Membahas tentang
Kiromi dan Puji-Yanti == berdampak posmf _ dikembangkan---media Gheomethry
Fauziah, ~~terhadap— — — adalah Big Big Book materi
Pengembangan Media  pembentukan Book. geometri mulai dari
Big Book untuk karakter anak dengan bangun datar dan

Pembentukan Karakter rata rata kelas bangun ruang.
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Anak Usia Dini, Jurnal
tahun 2016.

eksperimen lebih
tinggi yaitu 43 dan
kelas control dengan
rata rata 39,14.

Ditujukan untuk
peserta didik kelas 1
SD.

Memuat mata
pelajaran matematika.

Evi Khudriyah Laily
dan Ganes Gunansyah,
Validasi Penggunaan
Media Big Book
Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa
Kelas V SDN Rangkah
1 Surabaya, Jurnal

tahun 2018.
.-"'.-.:.-_
{:x___;;_.-.- A k
.-"xf?-".-f” -'ﬂ{-\.x i
/A
F t -
s / 'H._...- L|
Ao & — -,
_.-’:_E";_ﬁ \.\I _I_.
# -

.~ eksperimen lebih |
“# hesar yaitu 85, 194
kelqs control dengan '~
V. .fata rata sebesar 65,

s 76.

Media Big Book
berdampak positif
terhadap kemampuan
berpikir kritis 5|swa
kelas V SDN==
Rangkat- 1 Stiraba
deriganata rata kelas

dan |

Media yang
dikembangkan
adalah Big
Book.

_'I- ':-.__
:J;,-’"ll

g

Media Gheomethry
Big Book lebih
menekankan pada
kemampuan
mengingat.

Ditujukan pada
peserta didik kelas 1

55D,

A Memb@ntu pendidik

Ry o dalam p}ngenalkan
: pad%i‘peseﬂ‘a idik

®,7 Yantt‘Kurﬁlawatl' an'

Dr. Sri- Sgty@watlc, . Book Ieg}a’dr |
Vaﬂdaﬂ W i ) ﬁemngiatam' ity
Menlngkatkan':" 4 kemampuan:

1 Kemampuart, Bgfblcara b_emic«aw‘a.ba ek

| 11 Anak; MelafurMetode —yangrdnunjljkkan -
'-:-,qucer.lta deng’an -
'-,'-.'-Med-lanlg Book di

.PPE Fullip Surab‘ ya

Melalm m@iaJBlg_l__.

Médta’Gheometh ry oo
+'Big: BboR*yang
'-xdlkempangkamuntula I

membantu, . ||
mengenalk'an kepadh

S pieser_(adldlkl;ehrkal'uJ '

bentuk| ban[;;un datar
dan bangur:r ruanq

Dongeng Fabel Untuk
Meningkatkan Minat
Baca Siswa Kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah
Al Hidayah Kota

baca dinyatakan

layak dan efektif
untuk digunakan pada
siswa kelas IV
Sekolah Madrasah

"-_Jurnal tahun2014.%, =7 L . "I'I
'Novita Lusiana, ._-_'-'t '-, Berdasafkan ﬁé$|r niMediayang | Media Gheomethry
PengembangamMedlﬁ peneht:,an yang ||| Re grkembangkan “Big ‘Book yang:
Big, Book Berbas:g Iy, " f,dllakukén bahwa p adalah Blg I d'ikembangkan untuk
Kearrfan Lq'kal Untulc 'n‘uéd|a Big Book | Booki " ", -'--menmgkatkan /
Meningkatkan - bma@sls kearifan . i dayaingat peserta
Keterampilan “lokal-untuk L, didik.
Membaca:Nyaring enmgkatkaﬂq i
Bahasa Indonesia k‘qte;ampuan T e T Berpusat pada mata
Kelas II SDN *membag&:nyqung pelaj "a.n matematika
Candirejo 01 Ba_t@gg, yang d'kembar'»gkan - ——_
Skripsi tahun '2020:- - - - “dinyatakan Iaw ====721_-- '.'-E)1tu1ukan pada
efektifunfuk Kelasw — — peserta didik kelas
di SDN Candirejo 01 rendah.
Batang.
Mariana Nur Media Big Book Media yang Media Gheomethry
Istiqgomah, berbasis dongeng dikembangkan Big Book untuk
Pengembangan Media  fabel untuk adalah Big meningkatkan daya
Big Book Berbasis meningkatkan minat ~ Book. ingat peserta didik

kelas | SD.

Ditujukan pada
peserta didik kelas 1
SD.




Jambi, Skripsi tahun
2021.

Ibtidaiyah Al
Hidayah Kota Jambi.
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Membantu pendidik
dalam pengenalkan
pada peserta didik
terkait bentuk bangun
datar dan bangun
ruang.

9.  Onika Berly Aprizia,
Pengembangan Media
Big Book untuk
Meningkatkan
Keterampilan

Dengan
menggunakan media
Big Book-dapat..
menrrrgkat‘kan
g «-keiefémpllan
Membaca Siswa Kelas ~fnembaca 5|swa [ _—
Tiga SD Negeri: Prlang o 1 1 o)
02, SkrlpsuahgnZO.lg *».'; o 2 i

Media yang
dikembangkan
~ adalah Big

Media Gheomethry
Pop Up Big Book
untuk meningkatkan
daya ingat siswa
kelas 1 SD

Terpusat pada mata

8 ,‘pelajaran matematika

f NDisqjulsan pada

LB 7 xpgeﬂa“dﬁ\q\k kelas |

Ty
Mémb;ntu pendidi
ldalarﬁ;pengenalk

"y
.' pada peser’tp didik il I,

- terkait bentuk bangjp.n

'~ dataadat;lbangun i

- . ruang; 00
'LQ' Urriar Sdlgimaﬁ, dosen. - Keteramp}laq H},eragl | Membahas tentang |
1 Fakultas "I,’arbh‘(éhcdan.— siswa I{elas awps]r ad _dﬁ@mbangj(an “materi geometri |
IKégutua‘ﬁUl’Nf “-hen Qa sinulail darf bangun/
1, Alaudin Makassar.

' Vatiasi Pe@g‘a[;uh e

.\, 'Penggunaan; Wledi‘a Big -
".Book dalant: . ..'|' 1 d|pef.g|eh agal
"Pembelajaran_" ' [ 52,44 cenderun
Tethadap - :‘; i kurang sedangkan a
Keterampltaletéﬁaa_“ sétglah penggunaan ;.--"f" 5
Siswa Kelas' Awal = “.-media Big Book £ ;
Mad'(asah Ibtidaiyah ™~ menumukkan skor ponn
Negeri:Banta Bantaeng Jrata rata yang:. & = oy
Makassar wJurnal / diperoleh aqalah '-:*x:-,' f .
Tahun 291?:\ L g3; Qs.ffendarhng g
Lo lebih baik: 2 £ 2 )

 datar »danba:ngun

: Méknbantu peﬁdlldik

mengenalkaﬁ rHaterl
ter[salt geometrl

~ kepada peseria didik.

iy -'.
Media Ghi eomethry
Pop Up; Blg Book
memuat mata
pel___&laran matematika

mm=t A

Sumber : Scholar. goog'le oA == =
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C. Kerangka Berpikir

Kondisi Ideal Kondisi Lapangan
1. Peserta didik dapat 1. Media yang digunakan
memahami pembelajaran 1 cenderung menggunakan
matematika dengan mu__d_q,_h':i_f_:_";'-':':"' .. media yang tersedia di sekitar
apabila menggqr_yg{faﬁi":rﬁ'éaia 1 klta
pembelajarah‘é}éﬁé menarik. t ] _2"_;-:_'_,':P-iﬁ}éflgzs'ekolah telah
2. Peserta chdlk dapat‘belajar ménet:apkan kurikulum
mata| pefajaran matemauka ) -_"-I::merdeka khususmyh pada
Yy ]/ ka dlkaltkan mtaten dengan 1 g1 peserta qlfdlk“ke!as 1 &z}@
/d Imgkungqn dl sekltarnya ooy (LF 1 kelas 4 ----- g X \". )

thak s-ekolah memeﬂukan medla pémbeFaIaran untuk menmgkatkan
' kuamas bel@jar peserta dldlk e _.';..' ;_;'

g

1.

2.

A : \ :'Metode Pen‘ehtjan ; f
Model penelltlarldan pengembarrgan ADDIE yaﬁg memmkl 5 tahapan langkah
Iangkah dlantaranya sebagal berikut..; analisis (Analysis), desaln (Desaign),

pengembangan (Dev.elopment)“ |m:ple_r_r_1ep_t_a51=_-.(Implemen}agon), dan evaluasi

M |I i 0

(Evaluatlon) S B F X Rt
Teknik pengumpulan datadenga%ara observam wawancara angket dan

dokumentasi.

\ 4

Hasil yang Diharapkan
1. Menciptakan sebuah produk media pembelajaran berupa Pop Up Big Book
pada mata pelajaran matematika materi geometri untuk peserta didik kelas 1

SD Muhammadiyah 03 Assalam Kota Malang.
2. Media Big Book yang dikembangkan akan meningkatkan rasa ingin tahu,

minat, dan daya tarik peserta didik dalam belajar matematika.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir




